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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh job satisfaction (JS)
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) dan employee performance (EP)
dengan organizational commitment (OC) sebagai variabel intervening. Penelitian ini
menggunakan 270 responden dari 2 Rumah Sakit di Banten. Metode analisis data
menggunakan statistic deskriptif dan PLS-SEM. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
job satisfaction, berpengaruh positif terhadap organizational commitment,
organizational citizenship behavior, dan employee performance. Organizational
commitment, berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior, dan
employee performance. Job satisfaction, berpengaruh positif terhadap organizational
citizenship behavior melalui organizational commitment. Job satisfaction, juga
berpengaruh positif terhadap employee performance melalui organizational commitment.
Kata kunci : EP; JS; OCB; OC

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of job satisfaction (JS) on
organizational citizenship behavior (OCB) and employee performance (EP), with
organizational commitment (OC) as an intervening variable. This study involved 270
respondents from 2 hospitals in Banten. The data analysis methods employed were
descriptive statistics and Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). The results of this study indicate that job satisfaction has a positive impact on
organizational commitment, organizational citizenship behavior, and employee
performance. Organizational commitment also has a positive impact on organizational
citizenship behavior and employee performance. Job satisfaction has a positive
influence on organizational citizenship behavior through organizational commitment.
Furthermore, job satisfaction also has a positive influence on employee performance
through organizational commitment.
Keywords : EP; JS; OCB;, OC

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memainkan peran krusial dalam mencapai kesuksesan dan

kemajuan perusahaan. Setiap perusahaan menginginkan tenaga kerja yang dapat

diberdayakan, dilatih, dan dikembangkan sepenuhnya untuk mencapai tujuan

perusahaan secara efektif (Djoemadi et al., 2019). Perusahaan berharap bahwa tenaga
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kerja yang dimilikinya memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas dengan

kompeten, bahkan bersedia dan mampu melebihi tanggung jawab pekerjaan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan (Mangku dan Riana, 2021).

Setiap perusahaan atau organisasi menginginkan karyawan yang merasa puas

dengan pekerjaan mereka. Untuk mengatasi dampak ketidakpuasan karyawan terhadap

pekerjaan, perusahaan perlu menerapkan strategi seperti penyesuaian kompensasi atau

gaji, peluang promosi bagi karyawan berprestasi, menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif, dan tindakan lainnya. Dengan cara ini, kepuasan karyawan terhadap pekerjaan

dapat terwujud (Setiawan dan Gunawan, 2019). Apabila karyawan merasakan adanya

job satisfaction, mereka akan menjalankan tugas dengan optimal, bahkan memberikan

usaha ekstra di luar tugas pokok mereka. Hal ini dapat menghasilkan OCB pada

karyawan (Al-Jabari dan Ghazzawi, 2019).

OCB dapat mendorong karyawan untuk melakukan tugas tambahan yang

berkontribusi pada efektivitas organisasi (Beigi dan Lajevardi, 2020). Temuan dari

Hemakumara (2020) menunjukkan bahwa jika job satisfaction karyawan meningkat

akan memiliki kaitan dengan meningkatnya OCB karyawan dan berdampak positif pada

hasil kerja unggul di organisasi, serta memperkuat retensi pelanggan. OCB juga dapat

mengurangi perputaran karyawan, memperkuat komitmen organisasi, dan meningkatkan

efisiensi sumber daya organisasi.

Job satisfaction tidak hanya memengaruhi OCB, tetapi juga berdampak pada

employee performance. Kinerja perusahaan mencerminkan keberhasilan dalam

mengelola sumber daya. Keberhasilan ini dapat dicapai melalui pengelolaan tenaga

kerja yang efektif dan terstruktur, dengan tujuan untuk meningkatkan job satisfaction

karyawan dan akhirnya meningkatkan kinerja optimal (Noercahyo et al., 2021).

Pemimpin organisasi perlu terus mengukur employee performance dalam mencapai

tujuan organisasi (Arifin et al., 2019). Metode pengukuran employee performance

meliputi hasil pekerjaan, pengetahuan tentang tanggung jawab dan tugas, kreativitas

dalam mengatasi kesulitan, pemahaman instruksi atasan, semangat kerjasama, dan

disiplin dalam menjalankan tugas dan peran. Organisasi menggunakan komponen-

komponen ini sebagai indikator untuk mengevaluasi employee performance

(Nirmalasari dan Amelia, 2020). Hasil dari studi di Universitas Salman Bin Abdul-

Aziz-Al Aflaj mengindikasikan perbaikan dalam kondisi kerja, kompensasi, promosi,
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dan interaksi di lingkungan kerja dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja secara

proporsional. Temuan ini menggambarkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki peran

dalam meningkatkan job satisfaction karyawan (Wahid dan Fadlallh, 2021).

Organizational commitment yang rendah menyebabkan kerugian tidak hanya

bagi perusahaan, mempengaruhi individu yang memutuskan untuk meninggalkan

perusahaan.. Tanda utama rendahnya organizational commitment adalah tingginya

angka absensi dan pengunduran diri karyawan (Qaiser & Abid, 2022). Selanjutnya,

ketidakpedulian karyawan terhadap pekerjaan dan kurangnya tanggung jawab terhadap

kemajuan perusahaan merupakan bentuk ketidakmampuan yang dapat muncul (Batra et

al., 2014). Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh JS terhadap OCB, EP

dengan OC sebagai variabel intervening karyawan pada 2 Rumah Sakit di Banten.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Job satisfaction

Kepuasan adalah suatu konsep yang memiliki berbagai dimensi, yang meliputi

rasa puas terhadap kompensasi, promosi, hubungan dengan rekan kerja, supervisi,

lingkungan kerja, dan penilaian atas pencapaian kerja (Panggabean et al.,2020). Job

satisfaction merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepuasan hidup

karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan ditempat kerja (Sharon dan

Yohana,2023). Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan subjek penting bagi

setiap organisasi di berbagai industri. Kepuasan dapat dijelaskan dalam perspektif

sensitivitas perilaku individu atau organisasi yang diyakini diarahkan pada tujuan

berdasarkan kondisi tempat kerja (Hee et al., 2020). Sejalan dengan pernyataan Putri

(2022), menyatakan bahwa job satisfaction dapat diartikan sebagai perasaan bahagia di

lingkungan pekerjaan, individu yang merasakan kebahagiaan umumnya lebih cenderung

merespons secara positif terhadap peristiwa yang bersifat menguntungkan. Karyawan

yang merasa gembira dan merasa puas terhadap pekerjaannya akan menghasilkan

kinerja yang unggul. Sesuai dengan makna kepuasan dalam penggunaan umum,

kepuasan dapat terbentuk ketika seseorang memperoleh apa yang dibutuhkan,

diinginkan, diharapkan, pantas atau dianggap sebagai haknya (Ariani & Mugiastuti,

2022).
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Organizational Citizenship Behavior (OCB)

OCB adalah tindakan penuh kemauan dan tanpa paksaan oleh individu, tidak

mendapatkan pengakuan secara langsung melalui bentuk penghargaan resmi, namun

tetap memberikan kontribusi pada efektivitas organisasi secara keseluruhan (Triani et

al., 2020). OCB adalah faktor penting yang memengaruhi kinerja dan sukses perusahaan

(Purwanto et al., 2022). Organisasi/perusahaan yang memiliki karyawan dengan

perilaku OCB dapat secara efektif mencapai tujuanya, karena OCB memiliki banyak

sekali manfaat (Ferdiansyah dan Safitri,2023). Hal ini melibatkan tindakan tambahan

dalam lingkup pekerjaan yang melampaui persyaratan dasar pekerjaan dan melebihi

kewajiban tugas yang telah ditetapkan (Amelia et al., 2020). Dua faktor pokok yang

berpengaruh terhadap meningkatnya OCB, yaitu faktor internal, dari individu karyawan

sendiri seperti etika, motivasi, keterikatan, kepuasan, dan sikap positif. Selain itu, faktor

eksternal dari lingkungan organisasi, seperti sistem pengelolaan, sistem kepemimpinan,

dan tata nilai perusahaan juga memiliki peran yang signifikan dalam hal ini (Yusnita et

al., 2021). Ahdiyana (2015) mengidentifikasi lima aspek OCB, yakni altruism

(tindakan membantu), conscientiousness (dedikasi dalam tugas), sportmanship (sikap

toleran), courtesy (sikap sopan), dan civic virtue (memajukan kepentingan bersama).

Dimensi OCB, jika diimplementasikan, memiliki manfaat signifikan bagi perusahaan.

Jika karyawan secara sukarela menerapkan kebiasaan berdasarkan dimensi OCB,

perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja (Hidayah dan Harnoto,

2018). Perilaku karyawan yang mendasarkan pada dimensi OCB dapat diterapkan di

berbagai situasi, tidak hanya dalam perusahaan yang besar (Lestari, 2018). Keberhasilan

perusahaan terbentuk dari partisipasi semua karyawan dalam melaksanakan tugas

dengan baik dan menerapkan dimensi OCB dalam operasi perusahaan (Suwibawa et al.,

2018).

Employee Performance

Employee performance sangat bergantung pada salah satu komponen dari aset

perusahaan, yaitu para karyawan. Apabila employee performance menurun, akan

menjadi kendala bagi perusahaan dalam meraih sasaran (Asjari dan Gunawan, 2022).

Kinerja merupakan hasil dari gabungan langkah-langkah yang diambil oleh para

karyawan berdasarkan keterampilan dan keahlian (Purba, 2020). Dalam konteks struktur

organisasi, employee performance merupakan hasil dari penggabungan keterampilan,
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dedikasi, dan kapabilitas yang memberikan dukungan dalam meningkatkan

produktivitas organisasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan

organisasi (Tingo dan Mseti, 2022). Kemampuan kinerja bersandar pada kemampuan

karyawan. Kegiatan memberikan inti secara teknis pada organisasi (Lailla et.al.,2022).

Peningkatan kinerja organisasi menuju pencapaian tujuan akan membutuhkan lebih

banyak upaya dalam hal peningkatan employee performance salah satu elemen krusial

yang berperan secara besar dalam kesuksesan organisasi (Dahkoul, 2018). Dalam bisnis

kompetitif, task performance dan contextual performance karyawan penting untuk

kinerja organisasi. Task performance berkaitan dengan menyelesaikan pekerjaan dan

melibatkan kualitas, kuantitas, keterampilan, dan pengetahuan pekerjaan. Contextual

performance adalah mempertahankan hubungan sosial dan dukungan psikologis serta

melakukan tugas-tugas non-formal yang berkontribusi pada efektivitas organisasi.

Meskipun sering tak tertulis dalam deskripsi pekerjaan, contextual performance penting

dalam employee performance (Kappagoda, 2018).

Organizational Commitment

Organizational commitment memiliki kaitan yang berhubungan dengan praktik

sumber daya manusia (Kristanto dan Nelson, 2023). Organizational commitment adalah

dukungan psikologis dan keterlibatan individu dalam organisasi sebagai bentuk loyalitas

(Justina et al., 2022). Karyawan yang berkomitmen cenderung mendukung arah dan

tujuan serta tetap terlibat dalam organisasi. Penting untuk menjaga dan merekrut

karyawan yang memiliki kualitas tinggi, sebab hanya pegawai yang merasa puas dan

terikat akan memelihara hubungan dengan perusahaan serta berupaya ekstra mencapai

tujuan organisasi (Fahlevi dan Jarod, 2022). Organizational commitment adalah kontrak

psikologis yang menggambarkan hubungan positif karyawan dengan organisasi, terkait

pencapaian tujuan individu sejalan dengan tujuan organisasi. Ini mencakup dukungan

dan perhatian terhadap nilai dan tujuan organisasi (Nguyen et al., 2020).

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Organizational Commitment

Hapsari (2020) mengemukakan bahwa job satisfaction memiliki keterkaitan

yang erat dengan tingkat komitmen individu terhadap pekerjaannya sehingga dapat

membuat suatu kebiasaan perilaku berorganisasi dalam tempat kerja. Dalam penelitian

yang dijelaskan oleh Nugroho dan Tanuwijaya (2022), memaparkan penelitian job

satisfaction dan pengaruhnya terhadap komitmen afektif karyawan yang bekerja pada
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industri makanan dan minuman. Temuan dari studi tersebut mengindikasikan job

satisfaction mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap komitmen afektif

karyawan.

H1: Terdapat pengaruh positif job satisfaction terhadap organizational commitment

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behavior

Ayu (2022) melakukan analisis guna memahami hubungan antara JS dan OCB

seluruh karyawan pada organisasi X. OCB berpengaruh terhadap job satisfaction, sesuai

dengan penelitian Hemakumara (2020) dan Fitrio et al. (2019), di mana OCB memiliki

lima aspek yang secara simultan di analisis dalam pengaruhnya terhadap kepuasan kerja

(job satisfaction) yaitu aspek altruism, courtesy, civic virtue, conscientiousness, dan

sportsmanship dan didapatkan hasil bahwa secara berturut yang paling mempengaruhi

adalah aspek altruism.

H2: Terdapat pengaruh positif job satisfaction terhadap organizational citizenship

behavior

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Performance

Penelitian Mohamad dan Nawawi (2020) memaparkan penelitian job

satisfaction dan pengaruhnya terhadap employee performance menggunakan metode

penelitian kuantitatif. Temuan pada penelitian ini mengindikasikan JS mempunyai

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap EP. Hasil penelitian Mohamad dan

Nawawi (2020) pun memaparkan ada pengaruh yang signifikan positif dari JS terhadap

EP sesuai penelitian Baskaran (2020), di mana munculnya rasa kepuasan mampu

membuat kinerja suatu karyawan optimal dalam pencapaian tujuan ataupun target yang

akan dicapai.

H3: Terdapat pengaruh positif job satisfaction terhadap employee performance

Pengaruh Organizational Commitment terhadap Organizational Citizenship

Behavior

Penelitian menurut Khoiriyah dan Izzati (2021) mengenai keterkaitan antara

organizational commitment dan perilaku warga organisasi pada para karyawan memiliki

hasil, kenaikan tingkat organizational commitment yang diperlihatkan karyawan akan

berdampak pada peningkatan tingkat OCB. Sebaliknya, Ketika komitmen organisasi

yang ditunjukkan oleh karyawan menurun, maka tingkat perilaku warga organisasi juga



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 3, 2023

Submitted : 02/06/2023 /Accepted : 10/07/2023 /Published : 15/09/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 371

akan menurun. Hasil penelitian Hossain (2020) pun memaparkan ada hubungan positif

signifikan OCB dan OC.

H4: Terdapat pengaruh positif organizational commitment terhadap organizational

citizenship behavior

Pengaruh Organizational Commitment terhadap Employee Performance

Hartin et al. (2023) melaksanakan studi mengenai dampak organizational

commitment terhadap employee performance di perusahaan Sentosa Deli Mandiri, dan

menyimpulkan organizational commitment yang dirasakan sebagian memiliki dampak

yang signifikan terhadap employee performance. Studi Ekhsan dan Handayani (2022)

juga membuktikan terdapat dampak positif dari organizational commitment terhadap

employee performance. Persepsi mengenai organizational commitment bisa menjadi

faktor yang sangat berperan dalam memprediksi employee performance (Ochoa

Pacheco et al., 2023).

H5: Terdapat pengaruh positif organizational commitment terhadap employee

performance Pengaruh job satisfaction terhadap organizational citizenship behavior

melalui organizational commitment.

Berdasarkan penelitian Vania dan Purba (2014) diketahui bahwa, terdapat

hubungan JS, OC dan OCB pada RSPIK relatif tinggi. Temuan mengindikasikan

terdapat hubungan signifikan JS maupun OC dengan OCB. Hasil dalam studi ini juga

sejalan dengan hasil studi Setiono dan Santoso (2022), menunjukkan OC berfungsi

sebagai mediator dalam hubungan antara JS terhadap OCB. Efek mediasi yang terjadi

bersifat parsial, mengingat job satisfation memiliki dampak langsung yang signifikan

terhadap OCB

H6: Terdapat pengaruh positif job satisfaction terhadap organizational citizenship

behavior melalui organizational commitment.

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Performance melalui Organizational

Commitment.

Berdasarkan penelitian Ekhsan dan Handayani (2022) tentang dampak OC

terhadap EP yang dipengaruhi JS yang dilakukan di PT Kaneta Indonesia, menunjukkan

OC memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap EP melalui faktor JS .Terbukti

menurut Mohamad dan Nawawi (2020) adanya pengaruh antara JS terhadap EP, dimana

JS sebagai pengantar dalam memengaruhi hubungan antara OC dan EP. Berdasarkan
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penelitian Utari dan Heryanda (2021) juga memiliki hipotesis yaitu adanya pengaruh

signifikan job satisfaction terhadap employee performance melalui organizational

commitment pada Edie Arta Motor.

H7: Terdapat pengaruh positif job satisfaction terhadap employee performance melalui

organizational commitment.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data bersifat cross sectional, dikarenakan data dikumpulkan dalam

satu waktu tertentu untuk menganalisis hubungan antar variabel. Unit analisis adalah

individu, yaitu karyawan Rumah Sakit Krakatau Medika IHC Cilegon Banten dan

Rumah Sakit Umum Daerah Dr Drajat Prawiranegara Serang Banten. Penelitian ini

mengumpulkan data primer melalui metode angket atau kuesioner menggunakan

Google Form. Indikator yang diukur dalam variabel penelitian menggunakan data dari

penelitian sebelumnya, Purnomo et al., (2020); Yang dan Choi (2009) dalam Haque et

al., (2019); Neihoff dan Moorman’s, (1993) dalam Foote dan Li‐Ping Tang, (2008); dan

Riyanto et al., (2021). Seluruh variabel dalam penelitian diukur dengan skala interval

menggunakan pendekatan skala Likert 5 poin. Metode yang diterapkan untuk mengolah

data adalah metode PLS-SEM dengan bantuan tools SmartPLS 4.0. Setelah data

berhasil dikumpulkan, dilakukan tabulasi data menggunakan toolsMicrosoft Excel yang

disimpan dalam format file .csv (comma delimeted) yang berguna memudahkan

pengolahan data dalam SmartPLS yaitu dalam hal mengenali data. Tahapan analisis

PLS-SEM yang diterapkan melibatkan evaluasi outer model dan inner model. Evaluasi

model pengukuran (outer model) dilaksanakan pada setiap indikator dan dibagi menjadi

dua tahapan, yakni pengujian validitas dan pengujian reliabilitas.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Responden penelitian terdiri dari karyawan Rumah Sakit Krakatau Medika IHC

Cilegon Banten sebanyak 141 karyawan dan responden dari Rumah Sakit Umum

Daerah Dr Drajat Prawiranegara Serang Banten sebanyak 129 karyawan. Jumlah

responden perempuan lebih banyak wanita dibandingkan laki-laki. Usia karyawan

memegang peranan penting dalam menentukan efektivitas pelaksanaan tugas, baik yang

bersifat fisik maupun non-fisik. Umumnya, karyawan dengan usia lebih lanjut mungkin

mengalami keterbatasan dan penurunan tenaga fisik, sementara karyawan yang lebih

muda cenderung memiliki daya fisik yang lebih optimal.Dilihat berdasarkan kelompok
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usia, hasilnya menunjukkan responden terbanyak berusia antara 20 – 30 tahun.

Kelompok usia ini memiliki energi yang tinggi, cukup dewasa dan sangat bersemangat

dalam bekerja sehingga perusahaan cenderung merekrut kelompok usia ini.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yang dimiliki karyawan,

terbanyak pada pendidikan S1. Hal ini disebabkan karena selain dibutuhkan soft skills,

dibutuhkan juga seseorang yang berpotensi di bidang tertentu sesuai dengan jurusannya.

Berdasarkan status karyawan, data ini menunjukkan lebih banyak pegawai tetap yang

bekerja di rumah sakit dibandingkan pegawai tidak tetap. Berdasarkan lama bekerja di

perusahaan, responden terbanyak memiliki lama bekerja dalam rentang 1 hingga 3 tahun.

Pada tahap selanjutnya dilakukan pembahasan hasil uji hipotesis dari hasil

evaluasi terhadap model structural. Hasil dari uji hipotesis menunjukkan hubungan antar

variabel yang berpengaruh, Berdasarkan pengujian model struktrural yang sudah

dilakukan, hasil dari nilai T-Statistics dan nilai p-value akan digunakan untuk

memutuskan hipotesis yang telah dibuat dapat diterima ataukah ditolak.

Hipotesis pertama terdukung, yaitu adanya pengaruh positif JS terhadap OC.

Jika terjadi peningkatan JS. maka OC meningkat. Sebaliknya jika JS menurun maka

dapat menurunkan OC. Dapat diambil kesimpulan adahubungan positif antara job

satisfaction dan organizational citizenship behavior sesuai dengan hipotesis kedua.

Apabila persepsi terhadap job satisfaction mengalami peningkatan, maka organizational

citizenship behavior juga akan mengalami peningkatan. Sebaliknya jika job satisfaction

mengalami penurunan maka dapat menurunkan organizational citizenship behavior.

Hipotesis ketiga terdukung, yaitu ada pengaruh positif job satisfaction terhadap

employee performance. Artinya jika job satisfaction meningkat maka employee

performance juga meningkat dan sebaliknya jika persepsi job satisfaction turun, maka

dapat menurunkan persepsi employee performance. Disimpulkan secara statistic adanya

pengaruh positif organizational commitment terhadap organizational citizenship

behavior, yang merupakan hipotesis keempat. Apabila oganizational commitment yang

dimiliki oleh karyawan meningkat, maka perilaku organizational citizenship behavior

akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Hipotesis kelima terdukung, dimana ada

pengaruh positif organizational commitment terhadap employee performance. Memiliki

pengertian jika organizational commitment karyawan meningkat, maka employee

performance meningkat, dan juga sebaliknya. Disimpulkan secara statistic, hipotesis
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keenam terdukung. Job satisfaction berperan secara positif dalam memengaruhi

organizational citizenship behavior melalui organizational commitment. Oleh karena itu

dapat dianalisis bahwa organizational commitment memediasi pengaruh job satisfaction

terhadap persepsi organizational citizenship behavior. Hipotesis ketujuh dimana

terdapat pengaruh positif job satisfaction terhadap employee performance melalui

organizational commitment, terdukung. Dapat dianalisis bahwa organizational

commitment memediasi pengaruh tidak langsung job satisfaction terhadap employee

performance.

Sehubungan dengan hasil pengujian hipotesis pertama, “terdapat pengaruh job

satisfaction terhadap organizational commitment” dapat diterima. Selain itu, hasil ini

sejalan dengan studi Stefani dan Santoso (2020), menemukan dengan merujuk pada

analisis hasil data yang dilakukan melalui metode GSCA, ditemukan korelasi positif dan

signifikan antara JS dan OC. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin meningkat

tingkat kepuasan yang dialami oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat

komitmen mereka terhadap organisasi. Penelitian juga relevan dengan pernyataan

Puspitawati dan Riana (2014), JS berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC.

Semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, semakin tinggi komitmen terhadap

perusahaan. Namun, jika karyawan tidak puas, komitmen terhadap perusahaan dapat

berkurang.

Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu “terdapat pengaruh job satisfaction

terhadap organizational citizenship behavior” diterima. Temuan dari penelitian sejalan

dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya seperti penelitian Indarti et al, (2017) dan juga

sesuai dengan pandangan Narzary dan Palo (2020), mengindikasikan bahwa JS

memiliki dampak terhadap OCB. Pada analisis ini, terdapat indikator-indikator yang

memiliki pengaruh terbesar, yaitu “karyawan menghadiri dan berpartisipasi dalam

pertemuan-pertemuan mengenai rumah sakit”, hal ini dapat menunjukan bahwa para

pekerja yang merasa puas dengan tugas mereka cenderung menunjukkan tingkat OCB

yang tinggi, di mana pada penelitian ini, pekerja yang puas akan menghadiri dan

berpartisipasi dalam pertemuan-pertemuan mengenai rumah sakit. Oleh karena itu, job

satisfaction merujuk pada sikap positif yang dipresentasikan oleh karyawan terhadap

pekerjaan mereka melalui dedikasi dan pencapaian kinerja yang unggul. Tingkat

kepuasan atau ketidakpuasan terhadap pekerjaan adalah tanggapan emosional terhadap
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nilai-nilai khusus, dan dapat meningkatkan kemungkinan karyawan terlibat dalam

perilaku OCB. Pada hasil pengujian hipotesis ketiga, JS berpengaruh positif terhadap

EP. JS berkaitan erat dengan EP. Hasil analisis Fonataba D dan Marchyta NK (2021)

pada karyawan PT Wellgan Gemilang Group, JS memiliki dampak yang berarti

terhadap EP, hal ini sesuai dengan hasil hipotesis ketiga. Temuan dari penelitian ini

juga cocok dengan apa yang dinyatakan oleh Eliyana et al., (2019)., satu dari beberapa

faktor yang memiliki pengaruh terhadap EP adalah JS. Terdapat keterkaitan sangat erat

pada JS dengan EP. Dengan demikian, kinerja karyawan dipengaruhi aspek-aspek job

satisfaction berupa gaji, tunjangan, dukungan atasan, tingkat tanggung jawab, promosi

dan rekan kerja.

Pada hasil penelitian ini, organizational commitment memiliki pengaruh positif

terhadap OCB. Temuan serupa telah diinvestigasi oleh Kurniawan A (2015), yang

mencatat organizational commitment mempunyai pengaruh yang berarti dan positif

terhadap OCB. Pentingnya mengembangkan OCB tidak dapat dipisahkan dari tingkat

komitmen para karyawan. Tingkat komitmen para karyawan memegang peranan yang

signifikan dalam memunculkan dan pengembangan OCB.

Pada hasil pengujian hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh organizational

commitment terhadap employee performance” terdukung. Hasil penemuan konsisten

dengan hipotesis, dimana organizational commitment berpengaruh positif terhadap

employee performance. Penelitian Hartin et al. (2023) mengenai OC terhadap EP.

Berdasarkan hasil analisis terbukti bahwa OC yang dirasakan berpengaruh signifikan

terhadap EP. Selain itu, penelitian Ekhsan dan Handayani (2022) dalam penelitiannya

menyatakan pengaruh positif organizational commitment terhadap employee

performance. Organizational commitment memiliki kemampuan untuk mendorong

perkembangan perusahaan yang memengaruhi partisipasi karyawan dalam mendukung

kesejahteraan, pendidikan, dan pelatihan. Dengan adanya komitmen yang tinggi dari

para karyawan, hal ini dapat secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja

karyawannya.

Pada hasil pengujian hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh job

satisfaction terhadap organizational citizenship behavior melalui organizational

commitment” terdukung. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan disimpulkan

bahwa persepsi JS memiliki pengaruh positif terhadap persepsi OC dan OC juga
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memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior. Hasil sesuai penelitian

Vania dan Purba (2014), ditemukan bahwa tingkat JS, OC, dan OCB di RSPIK

memiliki tingkat yang cukup tinggi. Hasil penelitian mengindikasikan adanya dampak

signifikan dari baik job satisfaction maupun organizational commitment terhadap OCB.

Hasil penelitian Triwibowo dan Arsanti (2016) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh

tidak langsung antara variabel JS terhadap variabel OCB melalui variabel OC. Hal

serupa telah diteliti oleh Dewi dan Suwandana (2016), OC signifikan menjadi mediasi

hubungan antara JS terhadap OCB. Dampak tersebut mengindikasikan bahwa tingkat

job satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap tingkat komitmen terhadap

organisasi. Dengan demikian, tingkat organizational commitment memiliki kemampuan

untuk memperkuat perilaku OCB yang dimanifestasikan oleh para karyawan. Ketika

tingkat kepuasan kerja karyawan mengalami peningkatan, dampaknya akan

meningkatkan komitmen personal terhadap organisasi, dengan demikian, secara lebih

lanjut berpotensi meningkatkan tingkat OCB yang diperlihatkan oleh para karyawan.

Pada hasil pengujian hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh job satisfaction

terhadap employee performance melalui organizational commitment” dapat didukung.

Persepsi job satisfaction mempengaruhi secara positif persepsi organizational

commitment dan organizational commitment juga mempengaruhi employee

performance, oleh karena itu dapat dianalisis, OC mampu memediasi pengaruh JS

terhadap persepsi EP maka H7 terdukung. Disimpulkan persepsi organizational

commitment memediasi pengaruh job satisfaction terhadap persepsi employee

performance. Penelitian Utari dan Heryanda (2021) memiliki hipotesis yang sama,

timbulnya pengaruh signifikan antara JS terhadap EP melalui OC di Edie Arta Motor.

Hal serupa telah diteliti oleh Rosita dan Yuniati (2016), mencatat bahwa JS memiliki

potensi untuk berdampak secara langsung terhadap EP, dan juga mungkin

mempengaruhi EP secara tidak langsung melalui OC. Hasil riset tersebut

mengungkapkan bahwa OC berperan sebagai faktor perantara yang signifikan dalam

menghubungkan JS dengan EP. Dengan meningkatnya job satisfactionvkaryawan

nantinya juga akan meningkatkan organizational commitment dan juga akan berdampak

pada meningkatnya employee performance.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menemukan job satisfaction (JS) mempengaruhi organizational

citizenship behavior (OCB) dan employee performance (EP) melalui organizational

commitment (OC) pada karyawan 2 Rumah Sakit di Banten. JS, OC, OCB, dan EP pada

karyawan Rumah Sakit sudah memiliki JS, OC, OCB, dan EP yang tinggi. Rumah sakit

harus dapat mempertahankan JS, OC, OCB, dan EP pada karyawannya saat ini.

Penelitian ini dilakukan pada 2 RS di Banten dengan jumlah responden 270 orang dan

penelitian ini hanya meneliti variabel job satisfaction, organizational commitment,

organizational citizenship behavior, dan employee performance. Penelitian selanjutnya,

bisa dilakukan pada Rumah Sakit yang lebih banyak dan di wilayah lain, dan dapat

menambahkan variabel independen lainya.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel
No. Karakteristik Frekuensi Persentase

1. Rumah Sakit Tempat Bekerja
Rumah Sakit Krakatau Medika IHC
Cilegon Banten 141 5.2

Rumah Sakit Umum Daerah Dr Drajat
Prawiranegara Serang Banten 129 47.8

Total 270 100.0
2. Jender

Perempuan 157 58.1
Laki- laki 113 41.9
Total 270 100.0

3. Usia
< 20 Tahun 9 3.3
20 – 30 Tahun 199 73.7
> 30 Tahun 62 23.0
Total 270 100.0

4. Pendidikan Terakhir
Diploma 102 37.8
Sarjana (S1) 148 54.8
Magister (S2) 16 5.9
Doktor (S3) 4 1.5
Total 270 100.0

5. Status Karyawan
Pegawai Tetap 207 76.7
Pegawai Tidak Tetap 63 23.3
Total 270 100.0

6. Lama Bekerja
< 1 Tahun 44 16.3
1 – 3 Tahun 136 50.4
> 3 Tahun 90 33.3
Total 270 100.0

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesa Original
Sample (O)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|) p-value

JS -> OC H1 diterima 0.590 0.052 11.326 0.000
JS -> OCB H2 diterima 0.292 0.060 4.877 0.000
JS -> EP H3 diterima 0.259 0.074 3.526 0.000
OC -> OCB H4 diterima 0.600 0.052 11.580 0.000
OC -> EP H5 diterima 0.336 0.071 4.757 0.000
JS -> OCB H6 diterima 0.354 0.050 7.010 0.000
JS -> EP H7 diterima 0.198 0.047 4.189 0.000
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